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ABSTRAK
Arfiyani. Fina 2024. Pengaruh Musical Intelligence dan Logical Mathematical
Intelligence Terhadap Kemampuan Creative Thinking Matematika Siswa Kelas X
SMA N 1 Wonotunggal. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program
Studi Tadris Matematika. Pekalongan : UIN K.H. Abdurrahman Wahid.
Dosen Pembimbing : M. Adin Setyawan, M.Psi
Kata Kunci: Pengaruh, Musical Intelligence, Logical Mathematical Intelligence,

Kemampuan Creative Thinking Matematika.
Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan creative thinking

matematika yang dipengaruhi oleh musical intelligence dan logical mathematical
intelligence siswa kelas X SMA N 1 Wonotunggal. Creative thinking merupakan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan proses yang
berbeda (fleksibel) tetapi tetap menghasilkan hasil yang sama. Creative thinking
bisa dipengaruhi oleh keseimbangan kerja otak kanan dan otak kiri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada 3 diantaranya yaitu 1)Bagaimana
pengaruh musical intelligence terhadap kemampuan creative thinking matematika
siswa kelas X SMA N 1 Wonotunggal; 2)Bagaimana pengaruh logical
mathematical intelligence terhadap kemampuan creative thinking matematika
siswa kelas X SMA N 1 Wonotunggal; 3)Bagaimana pengaruh musical
intelligence dan logical mathematical intelligence secara bersama terhadap
kemampuan creative thinking matematika siswa kelas X SMA N 1 Wonotunggal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
N 1 Wonotunggal. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X-1 dengan jumlah 36
siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan uji statistik
berupa uji regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1)Terdapat pengaruh musical
intelligence (X1) terhadap kemampuan creative thinking matematika (Y) dengan
nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya
terdapat pengaruh musical intelligence terhadap kemampuan creative thinking
matematika siswa; 2)Nilai signifikansi untuk pengaruh logical mathematical
intelligence (X2) terhadap kemampuan creative thinking matematika(Y) adalah
sebesar 0,197 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H2 ditolak
yang berarti tidak terdapat pengaruh logical mathematical intelligence terhadap
kemampuan creative thinking matematika; 3)Pada uji F untuk menguji H3,
diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara bersama terhadap Y
adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai Fhitung (8,181) > Ftabel (3,295) sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara
bersama terhadap Y. Koefisien diterminasi yang diperoleh dalam penelitian ini
sebesar 0,576. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara
bersama terhadap variabel Y adalah sebesar 57,6 %. Faktor musical intelligence
dan logical mathematical itelligence memberikan kontribusi terhadap kemampuan
creative thinking matematika siswa sebesar 57,6 %. Sedangkan 42,4% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang lebih terspesialisasi dan memerlukan

perhatian, baik pada sifat matematika maupun kemampuan belajar siswa

dibandingkan dengan bidang keilmuan lainnya. Pembelajaran matematika

termasuk dalam proses kolaboratif guru dan siswa yang melibatkan

pembentukan pola pikir dan pengolahan logika dalam suatu pengaturan yang

sengaja dibuat oleh guru dengan menggunakan bermacam teknik, sehingga

siswa bisa terlibat dalam kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien1.

Perkembangan matematika dalam bidang keilmuan semakin mendapat perhatian

dari berbagai pihak.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengklaim bahwa belajar pada

abad 21 sekarang keterampilan 4C (collaboration, communication, creative

thinking, dan critical thinking) sangat dibutuhkan2. Untuk mempersiapkan era

big data, pemerintah Indonesia didesak untuk meningkatkan standar Sumber

Daya Manusia (SDM) yang harus memiliki kemampuan literasi digital dan

berpikir kreatif. Creative thinking (berpikir kreatif) adalah kapasitas untuk

mengembangkan pemikiran orisinil yang berbeda dari yang dikemukakan oleh

1 Astriyati Lodhong Milsan dan Melkio Wewe, “Hubungan Antara Kecerdasan Logis
Matematis Dengan Hasil Belajar Matematika,” Journal of Education Technology 2, no. 2 (2019),
hlm. 65.

2 Suci Perwita Sari, Eko Febri Syahputra Siregar, dan Baihaqi Siddik Lubis, “Pengembangan
Pembelajaran Blended Learning Berbasis Model Flipped Learning Untuk Meningkatkan 6C For
HOTS Mahasiswa PGSD UMSU,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2021), hlm. 3460–3471.
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mayoritas individu (ide orisinil, inovasi, dan kreasi artistik)3. Mampu berpikir

kreatif adalah salah satu kemampuan yang dibutuhkan untuk meningkatkan

kualitas seseorang. Untuk membantu menjadikan kreativitas sebagai

kemampuan dalam proses dan hasil pembelajaran, pembelajaran kreatif sangat

penting untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)4.

Fakta di lapangan banyak menyebutkan bahwa kemampuan creative

thinking siswa dalam matematika belum sepenuhnya maksimal. Bahkan saat ini

sebagian besar siswa kesulitan dalam matematika, seperti yang terlihat dari

masih banyaknya remedial untuk memenuhi persyaratan ketuntasan materi.

Selain itu, jumlah siswa yang mengerjakan soal hanya berdasarkan contoh juga

menunjukkan rendahnya kemampuan creative thinking. Ketika diberikan soal

yang berbeda, siswa merasa kesulitan untuk mengerjakannya karena mereka

cenderung berkonsentrasi pada hafalan rumus yang sudah ada sebelumnya,

sehingga menyulitkan mereka untuk menyelesaikan soal yang lebih kompleks5.

Ada beberapa alasan lemahnya kemampuan creative thinking matematika

siswa. Johnson dalam penelitian oleh Atih dan Reni menjelaskan salah satu

alasannya, ketika siswa diberi kesempatan melatih kemampuan berpikir mereka,

mereka dapat mengembangkan kebiasaan untuk membedakan antara

pengetahuan dan keyakinan, benar dan salah, dugaan dan kenyataan, serta fakta

3 Nelpita Ulandari dkk., “Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika 3, no. 2 (2019), hlm. 227–237.

4 Arie Wahyuni dan Prihadi Kurniawan, “Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif Terhadap
Hasil Belajar Mahasiswa,” Matematika 17, no. 2 (2018), hlm. 1–8.

5 Windi Hadianti Tarlina dan Ekasatya Aldila, “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui
Creative Problem Solving”, EduMa 5, no. 2 (2016), hlm. 43.
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dan opini. Kurangnya instruksi atau eksplorasi kemampuan berpikir siswa

merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan

creative thinking matematika mereka6. Kemampuan berpikir kreatif dalam

pembelajaran matematika disebut creative thinking matematika (berpikir kreatif

matematis).

Creative thinking matematika merupakan proses kognitif tingkat tinggi

yang harus dilatih dalam pembelajaran. Siswa harus diinstruksikan dan

dibiasakan dengan cara terlibat dalam kegiatan yang mendorong pemahaman

selama proses pembelajaran matematika agar tidak selalu menunggu pemberian

penjelasan dari guru. Tidak diragukan lagi, pembelajaran yang berpusat pada

siswa akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi dan

menemukan solusi untuk masalah yang dapat meningkatkan kapasitas mereka

untuk berpikir orisinal7. Kemampuan creative thinking dalam matematika

sangat penting bagi siswa karena kemampuan tersebut dapat membantu mereka

dalam memecahkan masalah matematika yang kompleks dan membutuhkan

kreativitas dalam pembelajaran matematika. Namun, tidak semua siswa

memiliki kemampuan cretive thinking yang sama dalam matematika.

Pengoptimalan kemampuan cretive thinking matematika membutuhkan peran

dari kedua bagian otak, yaitu otak bagian kiri dan kanan.

Menurut Teori Roger Sperry dalam penelitian Baiq Yuni, otak besar

6 Atih Atiyah dan Reni Nuraini, “Kemampuan berpikir kreatif matematis dan self confidence
ditinjau dari kemandirian belajar siswa”, PowerMathEdu 1, no. 1 (2022), hlm. 105.

7 Nelpita Ulandari dkk., “Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras”, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika 3, no. 2 (2019), hlm. 227–237.
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adalah komponen utama dari otak manusia. Belahan otak kiri dan kanan

membentuk struktur. Kedua bagian tersebut memiliki tujuan yang sangat

berbeda dan struktur yang sangat rumit. Otak kiri terlibat dalam mengatur IQ

(Intellegency Quotient), sedangkan otak kanan terlibat dalam mempengaruhi EQ

(Emotional Quotient)8. Model pendidikan saat ini terlalu berpusat pada otak kiri.

Otak kanan lebih mengutamakan pada hal-hal seperti musik, visual, dan warna

dari pada otak kiri dengan kata-kata dan bahasa9. Pada dasarnya, setiap siswa

memiliki jumlah kecerdasan yang bervariasi. Kecerdasan (intelligence) adalah

istilah yang digunakan untuk menggambarkan perilaku seseorang sehubungan

dengan kecakapan intelektual dan perkembangan pemikiran logis serta kreatif

pada seseorang.

Manusia mempunyai banyak kecerdasan yang dikenal dengan kecerdasan

majemuk sebagai hasil dari keserasian aktivitas otaknya. Gardner dalam

penelitian Milsan berpendapat bahwa ada sembilan jenis kecerdasan pada

manusia, termasuk kecerdasan eksistensial, kecerdasan linguistik, kecerdasan

logis matematis, kecerdasan spasial visual, kecerdasan kinestetik tubuh,

kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan

kecerdasan alami10. Dalam penelitian yang berjudul “Efektifitas Penggunaan

Otak Kanan dan Otak Kiri Terhadap Pencapaian Hasil Belajar Mahasiswa (Studi

Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Stmik Mataram)”

8 Baiq Yuni Wahyuningsih dan M. Abdurrahman Sunni, “Efektifitas Penggunaan Otak
Kanan Dan Otak Kiri Terhadap Pencapaian Hasil Belajar Mahasiswa,” Palapa 8, no. 2 (2020), hlm.
351–368.

9 Wijaya Hengki, “Pendidikan Neurosains Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Masa Kini,”
Pendidikan Dasar 2, (2018), hlm. 1–19.

10 Astriyati Lodhong Milsan dan Melkio Wewe, “Hubungan Antara Kecerdasan ... hlm. 75.
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menyebutkan bahwa proses belajar dirancang agar mereka dapat menggunakan

otak kanan dan kiri secara seimbang. Otak kanan merupakan bagian otak yang

bertugas melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan kreativitas dan sesuatu

yang ekspresif, sehingga penggunaan musical intelligence dan logical

mathematical intelligence merupakan dua aspek yang melibatkan otak kiri dan

kanan. Hal ini berdampak pada kemampuan creative thinking matematika

siswa11.

Kemampuan untuk memahami, menciptakan, dan mengekspresikan musik

disebut sebagai musical intelligence (kecerdasan musikal). Musik memiliki

dampak yang lebih besar dan dapat membantu mengembangkan kecerdasan

lainnya. Menurut Sousa dalam penelitian oleh Firdaus Perdana, musik

merangsang fungsi kognitif dan emosional otak12. Membangun kapasitas

berpikir, ingatan, dan kecerdasan dapat dilakukan dengan menggunakan musik

sebagai pembawa informasi yang baik. Musical intelligence menempati otak

bagian kanan.

Kapasitas untuk memahami hubungan logis dan matematis disebut

sebagai logical mathematical intelligence (kecerdasan logis matematis).

Pengenalan angka, pengenalan geometri, pengelompokan objek, dan penalaran

logis adalah aspek logical mathematical intelligence13. Otak kiri adalah tempat

11 Baiq Yuni Wahyuningsih dan M. Abdurrahman Sunni, “Efektifitas Penggunaan Otak
Kanan Dan Otak Kiri Terhadap Pencapaian Hasil Belajar Mahasiswa,” Palapa 8, no. 2 (2020), hlm.
351–368.

12 Firdaus Perdana, “Musik Tradisional Bagi Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini,”
ASGHAR : Journal of Children Studies 2, no. 1 (2022), hlm. 81–92.

13 Petronela Joan Patricia Suripatty, Nadiroh Nadiroh, dan Yuliani Nurani, “Peningkatan
Kecerdasan Logika Matematika Melalui Permainan Bingo,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 4, no. 1 (2019), hlm. 100.



6

logical mathematical intelligence berada14. Logical mathematical intelligence

dianggap sebagai kecerdasan akademik karena kontribusinya yang signifikan

terhadap kinerja akademik seseorang. Matematika dan logika merupakan

indikator dalam tes IQ (Intelligence Quotient) yang mengukur kecerdasan

intelektual siswa15. Pendidikan harus menempatkan perkembangan otak yang

seimbang pada kedua belahan otak tersebut16. Pemanfaatan musical intelligence

dan logical mathematical intelligence dapat membantu siswa memahami

hubungan dan konsep matematika yang kompleks.

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis dan

Kecerdasan Musikal Terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) bahwa

kemampuan berpikir tingkat tinggi dipengaruhi secara positif oleh kecerdasan

logis matematis dan kecerdasan musikal. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi

aktivitas otak kiri dan otak kanan yang sangat erat kaitannya dengan kecerdasan

logis matematis dan kecerdasan musikal dapat mengarah pada pengembangan

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berkaitan dengan kemampuan berpikir

kompleks17.

Peneliti sudah melakukan wawancara awal atau pra penelitian dengan

salah satu guru matematika kelas X di SMA N 1 Wonotunggal Batang bahwa di

14 Wijaya Hengki, “Pendidikan Neurosains Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Masa Kini,”
pendidikan Dasar 2, (2018), hlm. 1–19.

15 Indra Martha Rusmana dan Dwi Santi Wulandari, “Pengaruh Gaya Belajar Dan
Kecerdasan Logika Matematika Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” Jurnal Lebesgue : Jurnal
Ilmiah Pendidikan Matematika, Matematika dan Statistika 1, no. 2 (2020), hlm. 76–81.

16 Wijaya Hengki, “Pendidikan Neurosains Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Masa Kini”,
pendidikan Dasar 2, (2018), hlm. 1–19.

17 Leonard dan Nanda Novi Linda, “Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis Dan Kecerdasan
Musikal Terhadap Higher Order Thinking Skills (Hots),” Kalamatika Jurnal Pendidikan
Matematika 3, no. 2 (2018), hlm. 193–208.
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sekolah tersebut guru sudah melakukan asesmen diagnostik di awal

pembelajaran untuk mengetahui minat siswa yang sejalan dengan proses

pembelajaran kurikulum merdeka. Para siswa cenderung berminat dengan

kombinasi gaya belajar antara auditori dan visual. Beberapa siswa dengan minat

auditori terdapat kecenderungan memiliki musical intelligence (kecerdasan

musikal), tetapi dalam pembelajaran matematika mayoritas siswa lebih

memanfaatkan otak kiri dan sistem pembelajaran dari guru cenderung berbasis

logical mathematical intelligence. Menurut guru tersebut, siswa dengan

kecenderungan otak kanan yang memiliki musical intelligence bisa memiliki

kesempatan yang sama dalam pemahaman matematika yang baik dengan

menyertakan media yang menarik serta melakukan pembelajaran dengan

diferensiasi baik dengan diferensiasi konten, proses, maupun produk.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Musical Intelligence dan

Logical Mathematical Intelligence Terhadap Kemampuan Creative

Thinking Matematika Siswa Kelas X SMA N 1 Wonotunggal.”

B. Rumusan Masalah

Berikut ini adalah rumusan masalah berdasarkan konteks yang disebutkan

diatas :

1. Bagaimana pengaruh musical intelligence terhadap kemampuan creative

thinking matematika siswa kelas X SMA N 1 Wonotunggal?

2. Bagaimana pengaruh logical mathematical intelligence terhadap

kemampuan creative thinking matematika siswa kelas X SMA N 1
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Wonotunggal?

3. Bagaimana pengaruh musical intelligence dan logical mathematical

intelligence secara bersama terhadap kemampuan creative thinking

matematika siswa kelas X SMA N 1 Wonotunggal?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh musical intelligence terhadap kemampuan

creative thinking matematika siswa kelas X SMA N 1 Wonotunggal.

2. Untuk mengetahui pengaruh logical mathematical intelligence terhadap

kemampuan creative thinking matematika siswa kelas X SMA N 1

Wonotunggal.

3. Untuk mengetahui pengaruh musical intelligence dan logical mathematical

intelligence secara bersama terhadap kemampuan creative thinking

matematika siswa kelas X SMA N 1 Wonotunggal.

D. Kegunaan Penelitian

Temuan penelitian ini memiliki kegunaan teoritis dan praktis :

1. Kegunaan Teoretis

a. Temuan penelitian ini diantisipasi bisa berfungsi sebagai panduan bagi

sarjana yang akan datang dalam melakukan penelitian serupa di bidang

pendidikan.

b. Diharapkan temuan penelitian ini akan berkontribusi pada

pengembangan pembelajaran matematika berbasis musical intelligence
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dan logical mathematical intelligence.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Peneliti

Dapat menambah dan memperluas pengalaman dan informasi yang

dibutuhkan untuk menjadi pendidik profesional yang potensial dan untuk

meningkatkan pembelajaran di masa depan.

b. Bagi Pendidik

Dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi para pendidik sebagai

metode pembelajaran yang berbeda dengan yang selama ini diterapkan,

meningkatkan hasil belajar dansemangat siswa dalam belajar matematika.

c. Bagi Siswa

Siswa dapat memanfaatkan kecerdasan lain yang dimiliki untuk

membantu kecerdasan matematis mereka secara maksimal yang akan

meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja keras di kelas.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut :

1. Bagian Awal

Bagian awal skripsi meliputi : halaman sampul luar, halaman judul,

halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman nota pembimbing, halaman

pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar,

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

2. Bagian Inti

Bagian inti skripsi meliputi :
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a. BAB I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

b. BAB II Kajian Teori

Berisi pembahasan tentang kerangka teori meliputi deskripsi teori

dari musical intelligence, logical mathematical intelligence, dan

kemampuan creative thinking matematika, tinjauan literatur dari penelitian

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, kerangka berpikir, serta

hipotesis yang merupakan jawaban sementara atau dugaan untuk

menunjukkan hubungan sebab akibat antara variabel-variabel tersebut.

c. BAB III Metode Penelitian

Mencakup prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,

seperti jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian,

variabel penelitian, populasi, sampel, teknik sampling, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data yang meliputi uji instrumental, uji

prasyarat analisis, dan uji hipotesis penelitian.

d. BAB IV Hasil Penelitian

Berisi deskripsi, analisis, dan penjelasan data. Semua tercakup

dalam analisis dan pembahasan data.

e. BAB IV Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir dari skripsi terdiri dari daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data serta melalui pengujian

hipotesis berupa uji signifikan korelasi sampai dengan regresi berganda, peneliti

mengambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Terdapat pengaruh musical intelligence terhadap kemampuan creative

thinking matematika siswa. Hasil uji T menunjukkan nilai signifikansi

sebesar 0,026 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Musical

intelligence dapat dijadikan salah satu faktor untuk meningkatkan

kemampuan creative thinking dengan menggunakan otak kanan sebagai alat

untuk menyelesaikan permasalahan dalam meningkatkan kemampuan

creative thinking matematika.

2. Tidak terdapat pengaruh logical mathematical intelligence terhadap

kemampuan creative thinking matematika siswa. Hasil uji T menunjukkan

nilai signifikansi sebesar 0,197 > 0,05 sehingga H0 diterima dan H2 ditolak.

Banyaknya faktor lain yang lebih berperan dalam peningkatan kemampuan

creative thinking matematika membuat logical mathematical intelligence

tidak berperan secara signifikan. Hal ini disebabkan penggunaan otak kiri

tidak cukup untuk meningkatkan kemampuan creative thinking matematika,

otak kiri lebih signifikan perannya dalam mengasah kemampuan lain seperti

high order thinking skills (kemampuan berpikir tingkat tinggi).

3. Terdapat pengaruh positif musical intelligence dan logical mathematical
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intelligence secara bersama terhadap kemampuan creative thinking

matematika siswa. Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001

< 0,05 dan nilai Fhitung (8,181) > Ftabel (3,295) sehingga H0 ditolak dan H3

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa creative thinking matematika dapat

dikembangkan dengan menggabungkan fungsi otak kiri dan otak kanan yang

sangat berkaitan dengan musical intelligence dan logical mathematical

intelligence.

B. Saran

Peneliti menyampaikan saran untuk seluruh pihak terkait guna

meningkatkan kemampuan creative thinking matematika siswa khususnya

dalam bidang studi matematika agar semakin baik. Saran yang peneliti

sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Pihak Sekolah

Kepala sekolah diharapkan lebih meningkatkan kinerja sebagai

pelayanan masyarakat dalam dunia pendidikan dengan memberikan

kebijakan baru seperti program kegiatan sekolah dengan porsi cukup yang

mendukung peningkatan sumber daya siswa yang memiliki musical

intelligence guna mengoptimalkan pemerataan kemampuan yang dimiliki

siswa.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat mengembangkan kemampuan creative thinking

matematika siswa berbasis musical intelligence seperti menerapkan

pembelajaran berdiferensiasi yang bisa meningkatkan peran otak kanan
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dengan tujuan menyalurkan bakat dan minat siswa secara maksimal.

3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan creative thinking

matematika dengan memaksimalkan musical intelligence yang dimiliki

secara pribadi dan menyeimbangkan peran otak kanan dalam kegiatan

berfikir otak kiri seperti melibatkan musik dalam aktivitas belajar serta terus

meningkatkan kemampuan musikal agar bakat dapat tersalurkan dengan baik.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti yang begerak dalam kajian serupa agar lebih memaksimalkan

penelitian karya ilmiah, seperti target populasi dan sampel yang tidak hanya

difokuskan pada siswa sekolah tetapi tingkat mahasiswa dengan tingkat

intelligence yang lebih meningkat pula.
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Lampiran 6

INSTRUMEN ANGKET SEBELUM VALIDASI

ANGKET MUSICAL INTELLIGENCE

Nama : Kelas :
No. Absen : Hari/tanggal :

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawab secara lengkap danjelas
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama
3. Tidak ada jawaban yang benar dan salah dalam tes ini
4. Isilah dengan jujur (sesuai dengan keadaan Anda sebenar- benarnya) pada

setiap kolom yang tersedia
5. Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang tersedia lalu jumlahkan

nilai di setiap kolom

Keterangan skor :

No. Pilihan Jawaban
Poin Pernyataan

Favorable Unfavorable
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
2. Tidak Setuju (TS) 2 4
3. Ragu-ragu (RG) 3 3
4. Setuju (S) 4 2
5. Sangat Setuju (SS) 5 1

No. Pernyataan
Jawaban

STS
(1)

TS
(2)

RG
(3)

S
(4)

SS
(5)

1
Cara favorit saya untuk belajar matematika
adalah sambil mendengarkan musik.

2
Saya merasa sulit untuk belajar matematika
sambil mendengarkan musik.

3

Semua jenis musik (pop, rock, dangdut, lagu
Jawa, lagu barat, dan lain lain) bukan
merupakan selera saya.

4
Mendengarkan segala jenis musik adalah
kegemaran saya.

5 Hobi saya yaitu mendengarkan musik sambil
beraktivitas.



6 Saya senang menyanyikan berbagai macam
lagu dan melodi.

7
Bernyanyi sambil belajar membantu
pemahaman materi bagi saya.

8 Bernyanyi bukanlah keahlian saya.

9 Bernyanyi sambil belajar bukanlah keahlian
saya.

10
Bernyanyi saat waktu luang adalah kebiasaan
saya.

11 Saya pandai mengingat lagu dan musik.

12
Saya mengalami kesulitan mengingat lagu
dan karya musik.

13 Menghafal lagu dan musik adalah kegiatan
yang saya sukai.

14 Saya tidak suka menghafal lagu dan musik.

15
Menghafal nada-nada dari banyak lagu
adalah salah satu kemampuan saya.

16
Saya terganggu jika saya mendengar musik
dimainkan saat bermain.

17
Jika bermain diiringi dengan musik saya
merasa lebih bersemangat.

18
Saya merasa biasa saja ketika saya  bermain
dan musik dimainkan.

19
Saat sedang beraktivitas saya cenderung lebih
bersemangat jika ada iringan musik.

20

Saat melakukan kegiatan saya tidak suka
diiringi musik karena mengganggu fokus
saya.

21 Saya senang bersenandung saat bermain.

22
ketika sedang bermain saya tidak senang
bersenandung.

23
Saya tidak suka teman yang bersenandung
saat saya bermain.

24
Saat bermain saya menyukai teman yang
bersenandung.

25

Saat mendengar teman yang bersenandung
saat bermain, saya cenderung mengikuti
iramanya.



26
Saat saya bermain, saya suka
mengimprovisasi ketukan.

27
Saya harus berada di tempat yang tenang
untuk menulis lirik lagu.

28 Menulis lagu bukanlah keahlian saya.

29

Apabila saya harus mengingat sesuatu, saya
berusaha menuangkannya ke dalam suatu
irama.

30

Saya biasanya berteriak, memukul meja atau
barang, atau bergerak tepat waktu saat
berargumentasi.

31

Saat bermain, saya tidak suka menyampaikan
emosi saya (senang, sedih, bosan, tertarik,
tidak tertarik, malas, dll).

32

Saya tidak bisa mengekspresikan perasaan
saya (senang, sedih, bosan, tertarik, tidak
tertarik, malas, dan lain-lain), bahkan saat
bermain.

33
Saat bermain saya sering mengekspresikan
perasaan saya .

34

Ketika dihadapkan pada suatu masalah, saya
biasanya mencari solusinya dengan
mempelajari bahasa dengan tenang dan
metodis.

35

Kapanpun saya bekerja dalam kelompok,
saya suka menggunakan kata baru dari lagu
lagu yang saya kenal dengan baik.



ANGKET LOGICAL MATHEMATHICAL INTELLIGENCE

Nama : Kelas :
No. Absen : Hari/tanggal :

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawab secara lengkap danjelas
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama
3. Tidak ada jawaban yang benar dan salah dalam tes ini
4. Isilah dengan jujur (sesuai dengan keadaan anda sebenar- benarnya) pada

setiap kolom yang tersedia
5. Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang tersedia lalu jumlahkan

nilai di setiap kolom

Keterangan skor
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 4 = Setuju (S)
2 = Tidak Setuju (TS) 5 = Sangat Setuju (SS)
3 = Ragu-ragu (RG)

No
Pernyataan

Jawaban
STS
(1)

TS
(2)

RG
(3)

S
(4)

SS
(5)

1.

Tanpa bantuan instrumen apapun, saya
dapat dengan cepat menghitung operasi
angka (+, -, ×, dan ÷).

2.
Saya dapat melakukan operasi numerik
menggunakan sempoa, alat tulis, dll.

3.
Saya tidak mengalami kesulitan dalam
mengingat rumus matematika.

4.
Saya tahu cara menerapkan perhitungan
matematika dengan benar.

5.
Saya suka menghitung benda-benda yang
ada di sekitar saya.

6.
Hal favorit saya adalah mencari cara
untuk memperbaiki masalah.

7.
Mengerjakan soal cerita yang sulit adalah
hal yang menyenangkan bagi saya.

8.
Saya suka menyelidiki bagaimana segala
sesuatu dalam beroperasi.

9.
Saya mencari solusi yang masuk akal dan
adil saat berdebat.

10.
Setelah belajar matematika, saya merasa
lebih mampu mengevaluasi situasi
tertentu.



11.
Saya cukup mahir bermain catur, SOS,
Halma, dan permainan strategi.

12.
Dalam tayangan televisi, favorit saya
adalah menonton program kuis.

13.
Saya menikmati tantangan mental yang
membutuhkan penalaran.

14.
Saya suka bermain permainan angka di
komputer.

15.
Bisa menyelesaikan permainan berhitung
adalah hal yang menyenangkan bagi saya.

16.
Jika ada sesuatu yang salah, saya dapat
memperbaikinya dengan cepat.

17.
Saya bisa mengerjakan dengan baik pada
jenis tes berpikir logis.

18.
Saya senang menemukan solusi untuk
teka-teki yang logis.

19.
Saya percaya bahwa penjelasan saya
tentang masalah sering masuk akal.

20.
Sejak memahami matematika, saya
merasa bisa mengevaluasi suatu kejadian.

21.

Di dunia nyata, matematika membantu
saya dengan kesulitan yang melibatkan
uang, untung dan rugi, jual beli, dan
hampir semua bidang akademis.

22.
Saya senang melakukan eksperimen
matematika.

23.
Ketika saya mempelajari sesuatu yang
baru, saya tidak menerimanya tanpa bukti
lebih lanjut.

24.
Saya dapat memahami konsep
matematika baru dengan cepat.

25.
Apabila segala sesuatu telah melalui suatu
pengukuran, klasifikasi, atau
penghitungan, saya merasa lebih tenang.

26.
Jika ada sesuatu yang tidak berfungsi,
saya akan memeriksa komponen dan
menentukan cara kerjanya.

27.
Saya sangat menikmati memecahkan
teka-teki silang.

28.
Bermain sudoku adalah sesuatu yang
sangat saya nikmati.

29.
Saya menggunakan matematika untuk
meningkatkan kemampuan saya dalam
berpikir kritis, analitis, metodis, logis, dan



kreatif.

30.

Pikiran saya terbiasa menggunakan
matematika untuk memecahkan kesulitan
karena saya belajar matematika di masa
lalu.

31.

Saya merasa matematika sangat
menantang untuk dipelajari, terkadang
tidak masuk akal, dan tidak memiliki
alasan praktis.



Lampiran 7

INSTRUMEN ANGKET SESUDAH VALIDASI

ANGKET MUSICAL INTELLIGENCE
Nama : Kelas :
No. Absen : Hari/tanggal :

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawab secara lengkap danjelas
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama
3. Tidak ada jawaban yang benar dan salah dalam tes ini
4. Isilah dengan jujur (sesuai dengan keadaan Anda sebenar- benarnya) pada

setiap kolom yang tersedia
5. Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang tersedia lalu jumlahkan

nilai di setiap kolom

Keterangan skor :

No. Pilihan Jawaban
Poin Pernyataan

Favorable Unfavorable
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
2. Tidak Setuju (TS) 2 4
3. Ragu-ragu (RG) 3 3
4. Setuju (S) 4 2
5. Sangat Setuju (SS) 5 1

No. Pernyataan
Jawaban

STS
(1)

TS
(2)

RG
(3)

S
(4)

SS
(5)

1
Cara favorit saya untuk belajar matematika
adalah sambil mendengarkan musik.

2

Semua jenis musik pop, rock, dangdut, lagu
Jawa, lagu barat, dan lain lain bukan
merupakan selera saya.

3
Mendengarkan segala jenis musik adalah
kegemaran saya.

4 Saya senang menyanyikan berbagai macam
lagu dan melodi.

5 Bernyanyi bukanlah keahlian saya.

6
Bernyanyi saat waktu luang adalah
kebiasaan saya.



7 Saya pandai mengingat lagu dan musik.

8
Saya mengalami kesulitan mengingat lagu
dan karya musik.

9
Menghafal nada-nada dari banyak lagu
adalah salah satu kemampuan saya.

10
Jika bermain diiringidengan musik saya
merasa lebih bersemangat.

11
Saya merasa biasa saja ketika saya  bermain
dan musik dimainkan.

12

Saat melakukan kegiatan saya tidak suka
diiringi musik karena mengganggu fokus
saya.

13 Saya senang bersenandung saat bermain.

14 Saya tidak suka bersenandung saat bermain.

15
Teman-teman yang bersenandung ketika
saya sedang bermain mengganggu saya.

16
Saat saya bermain, saya suka
mengimprovisasi ketukan.

17
Saya harus berada di tempat yang tenang
untuk menulis lirik lagu.

18

Apabila saya harus mengingat sesuatu, saya
berusaha menuangkannya ke dalam suatu
irama.

19

Saya biasanya berteriak, memukul meja atau
barang, atau bergerak tepat waktu saat
berargumentasi.

20

Saat bermain, saya tidak suka
menyampaikan emosi saya (senang, sedih,
bosan, tertarik, tidak tertarik, malas, dll).

21
Saya sering mengkomunikasikan emosi saya
saat bermain..

22

Ketika dihadapkan pada suatu masalah, saya
biasanya mencari solusinya dengan
mempelajari bahasa dengan tenang dan
metodis.

23

Kapanpun saya bekerja dalam kelompok,
saya suka menggunakan kata baru dari lagu
lagu yang saya kenal dengan baik.



ANGKET LOGICAL MATHEMATHICAL INTELLIGENCE

Nama : Kelas :
No. Absen : Hari/tanggal :

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawab secara lengkap danjelas
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama
3. Tidak ada jawaban yang benar dan salah dalam tes ini
4. Isilah dengan jujur (sesuai dengan keadaan anda sebenar- benarnya) pada

setiap kolom yang tersedia
5. Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang tersedia lalu jumlahkan

nilai di setiap kolom

Keterangan skor
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 4 = Setuju (S)
2 = Tidak Setuju (TS) 5 = Sangat Setuju (SS)
3 = Ragu-ragu (RG)

No
Pernyataan

Jawaban
STS
(1)

TS
(2)

RG
(3)

S
(4)

SS
(5)

1.

Tanpa bantuan instrumen apapun, saya
dapat dengan cepat menghitung operasi
angka (+, -, ×, dan ÷).

2.
Saya dapat melakukan operasi numerik
menggunakan sempoa, alat tulis, dll.

3.
Saya tidak mengalami kesulitan dalam
mengingat rumus matematika.

4.
Saya tahu cara menerapkan perhitungan
matematika dengan benar.

5.
Hal favorit saya adalah mencari cara untuk
memperbaiki masalah.

6.
Saya suka menyelidiki bagaimana segala
sesuatu dalam beroperasi.

7.
Saya mencari solusi yang masuk akal dan
adil saat berdebat.

8.
Setelah belajar matematika, saya merasa
lebih mampu mengevaluasi situasi tertentu.

9.
Saya cukup mahir bermain catur, SOS,
Halma, dan permainan strategi.

10.
Dalam tayangan televisi, favorit saya adalah
menonton program kuis.



11.
Saya menikmati tantangan mental yang
membutuhkan penalaran.

12.
Saya suka bermain permainan angka di
komputer.

13.
Bisa menyelesaikan permainan berhitung
adalah hal yang menyenangkan bagi saya.

14.
Saya bisa mengerjakan dengan baik pada
jenis tes berpikir logis.

15.
Saya senang menemukan solusi untuk teka-
teki yang logis.

16.
Saya percaya bahwa penjelasan saya
tentang masalah sering masuk akal.

17.
Sejak memahami matematika, saya merasa
bisa mengevaluasi suatu kejadian.

18.

Di dunia nyata, matematika membantu saya
dengan kesulitan yang melibatkan uang,
untung dan rugi, jual beli, dan hampir
semua bidang akademis.

19.
Saya senang melakukan eksperimen
matematika.

20.
Ketika saya mempelajari sesuatu yang baru,
saya tidak menerimanya tanpa bukti lebih
lanjut.

21.
Saya dapat memahami konsep matematika
baru dengan cepat.

22.
Apabila segala sesuatu telah melalui suatu
pengukuran, klasifikasi, atau penghitungan,
saya merasa lebih tenang.

23.
Jika ada sesuatu yang tidak berfungsi, saya
akan memeriksa komponen dan
menentukan cara kerjanya.

24.
Bermain sudoku adalah sesuatu yang sangat
saya nikmati.

25.

Saya menggunakan matematika untuk
meningkatkan kemampuan saya dalam
berpikir kritis, analitis, metodis, logis, dan
kreatif.



Lampiran 8

INSTRUMEN SOAL TES SEBELUM DAN SESUDAH VALIDASI

No. Sebelum validasi Sesudah validasi
Masukan dari

validator

1.

Seorang Ibu membagikan
gelang kepada 5 orang anak
perempuannya. Semakin tua
usia anak maka jumlah gelang
yang diterimanya akan
semakin sedikit. Jika anak
kedua menerima gelang
sejumlah 11 buah dan anak
keempat menerima sejumlah
19 buah, maka tentukan:
a. Jumlah gelang yang

diterima oleh anak ketiga.
b. Jumlah seluruh gelang

yang disiapkan Ibu.
c. Jika Ibu memiliki 10 orang

anak perempuan,
berapakah jumlah gelang
yang diterima anak
kesepuluh?

Seorang Ibu membagikan
gelang kepada 5 orang anak
perempuannya. Semakin tua
usia anak maka jumlah gelang
yang diterimanya akan
semakin sedikit. Jika anak
kedua menerima gelang
sejumlah 11 buah dan anak
keempat menerima sejumlah
19 buah, maka tentukan:
a. Jumlah gelang yang

diterima oleh anak ketiga.
b. Jumlah seluruh gelang

yang disiapkan Ibu.
c. Jika Ibu memiliki 10 orang

anak perempuan,
berapakah jumlah gelang
yang diterima anak
kesepuluh?

Tidak ada
revisi

2.

Sebuah bioskop akan
menayangkan film terbaru.
Pemilik bioskop meminta
kepada setiap karyawan
untuk untuk menyusun kursi
sebanyak 20 baris. Jika
susunan kursi pada baris
pertama sejumlah 12 kursi
dan baris selanjutnya 14 kursi
dilanjutkan 16 kursi pada
baris berikutnya, maka
berapakah jumlah kursi pada

Sebuah bioskop akan
menayangkan film terbaru.
Pemilik bioskop meminta
kepada setiap karyawan
untuk untuk menyusun kursi
sebanyak 20 baris. Jika
susunan kursi pada baris
pertama sejumlah 12 kursi
dan baris selanjutnya 14 kursi
dilanjutkan 16 kursi pada
baris berikutnya, maka
berapakah jumlah kursi pada

Tidak ada
revisi



baris ke-17? Kemudian
tentukanlah jumlah kursi
yang harus disiapkan oleh
para karyawan dalam
bioskop tersebut! Selesaikan
soal berikut dengan
menggunakan dua cara!

baris ke-17? Kemudian
tentukanlah jumlah kursi yang
harus disiapkan oleh para
karyawan dalam bioskop
tersebut! Selesaikan soal
berikut dengan menggunakan
dua cara!

3.

Jumlah tiga bilangan genap
berurutan adalah 114. Jika
bilangan terkecil adalah suku
pertama, tentukanlah :

a. Bilangan terbesar dan
bilangan terkecilnya

b. Jumlah bilangan terbesar
dan terkecil pada soal
nomor a.

Jumlah tiga bilangan genap
berurutan adalah 114. Jika
bilangan terkecil adalah suku
pertama, tentukanlah :
a. Bilangan terbesar dan

bilangan terkecilnya
b. Jumlah bilangan terbesar

dan terkecil pada soal
nomor a.

Tidak ada
revisi

4.

Keuntungan seorang
pedagang bertambah setiap
bulan dengan jumlah yang
sama. Bila keuntungan
sampai bulan keempat
adalah Rp. 30.000,- dan
sampai bulan kedelapan
adalah Rp. 172.000,-, maka
keuntungan sampai pada
bulan kedelapan belas
adalah? Jawablah secara
detail dan selesaian yang
singkat!

Keuntungan seorang
pedagang bertambah setiap
bulan dengan jumlah yang
sama. Bila keuntungan
sampai bulan keempat adalah
Rp. 30.000,- dan sampai bulan
kedelapan adalah Rp.
172.000,-, maka keuntungan
sampai pada bulan kedelapan
belas adalah? Jawablah
secara detail dan selesaian
yang singkat!

Tidak ada
revisi
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REKAP SKOR ANGKET DAN TES

Musical
Intelligence

Logical Mathematical
Intelligence

Creative Thinking
Matematika

72 90 44
70 70 44
65 81 44
36 66 56
63 75 69
79 69 69
80 80 44
88 80 94
80 97 75
80 85 75
64 86 88
76 74 81
80 90 69
78 82 75
73 92 69
78 78 63
76 84 63
74 86 63
71 74 44
77 79 63
84 88 50
70 74 38
85 79 75
86 83 75
74 84 63
76 88 75
76 74 75
78 72 75
79 86 94
72 77 75
82 92 75
77 87 44
75 73 75



79 83 44
68 57 44
80 79 94
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HASIL OUTPUT STATISTIK SPSS

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 36
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std.
Deviation

14,58477174

Most Extreme
Differences

Absolute ,086
Positive ,078
Negative -,086

Test Statistic ,086
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

creative
thinking
matematika
* musical
intelligence

Between
Groups

(Combined) 2704,806 12 225,400 ,818 ,631
Linearity 1203,922 1 1203,92

2
4,371 ,048

Deviation
from
Linearity

1500,884 11 136,444 ,495 ,887

Within Groups 6335,500 23 275,457
Total 9040,306 35



ANOVA Table
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

Creative
thinking
matematika*
logical
mathematical
intelligence

Between
Groups

(Combined) 4232,472 22 192,385 ,520 ,915
Linearity 375,972 1 375,972 1,017 ,332
Deviation
from Linearity

3856,501 21 183,643 ,497 ,926

Within Groups 4807,833 13 369,833
Total 9040,306 35

3. Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B
Std.

Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 97,856 14,444 6,775 ,000

musical
intelligence

-,428 ,239 -,355 -
1,791

,083 ,661 1,512

Logical
mathematical
intelligence

-,029 ,179 -,032 -,162 ,872 ,661 1,512

a. Dependent Variable: creative thinking matematika

4. Uji Regresi Linear Berganda

a. Uji T

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -74,105 52,619 -1,408 ,168

musical
intelligence

1,536 ,661 ,367 2,325 ,026



logical
mathematical
intelligence

,405 ,308 ,208 1,317 ,197

a. Dependent Variable: creative thinking matematika

b. Uji F

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2996,485 2 1498,243 8,181 ,001
Residual 6043,820 33 183,146
Total 9040,306 35

a. Dependent Variable: creative thinking matematika
b. Predictors: (Constant), musical intelligence, logical mathematical
intelligence

c. Interpretasi Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

1 ,576a ,331 ,291 13,533
a. Predictors: (Constant), musical intelligence, logical
mathematical intelligence
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